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SEJARAH SINGKAT

Dalam internasional, Bank Syariah dikenal 

sebagai Islamic Banking atau juga 

Interest Free



SEJARAH SINGKAT

Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan embel-embel islam, karena 

adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat itu akan melihatnya sebagai gerakan 

fundamentalis. Pemimpin perintis usaha ini Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank 

simpanan yang berbasis profit sharing (pembagian laba) di kota Mit Ghamr pada tahun 

Eksperimen ini berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9 bank dengan konsep 

serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak memungut maupun menerima bunga, sebagian besar 

berinvestasi pada usaha-usaha perdagangan dan industri secara langsung dalam bentuk 

partnership dan membagi keuntungan yang didapat dengan para penabung.



SEJARAH SINGKAT

Islamic Development Bank (IDB) kemudian berdiri pada tahun 1974 disponsori oleh negara-

negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam, walaupun utamanya bank 

tersebut adalah bank antar pemerintah yang bertujuan untuk menyediakan dana untuk 

proyek pembangunan di negara-negara anggotanya. IDB menyediakan jasa finansial berbasis 

fee dan profit sharing untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri 

berdasar pada syariah islam.



SEJARAH SINGKAT

Dibelahan negara lain pada kurun 1970-an, sejumlah bank berbasis islam kemudian muncul. 

Di Timur Tengah antara lain berdiri Dubai Islamic Bank (1975), Faisal Islamic Bank of Sudan 

(1977), Faisal Islamic Bank of Egypt (1977) serta Bahrain Islamic Bank (1979). Dia Asia-

Pasifik, Phillipine Amanah Bank didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit presiden, dan di 

Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim Pilgrims Savings Corporation yang bertujuan membantu 

mereka yang ingin menabung untuk menunaikan ibadah haji.



SEJARAH SINGKAT BANK SYARIAH DI INDONESIA

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 

1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta 

dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 

muslim. Bank ini sempat terimbas oleh krisis moneter pada akhir tahun 90-an sehingga 

ekuitasnya hanya tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan 

dana kepada bank ini dan pada periode dapat bangkit dan menghasilkan laba. Saat ini 

keberadaan bank syariah di Indonesia telah di atur dalam Undang-undang yaitu UU No. 10 

tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan.



SEJARAH SINGKAT BANK SYARIAH DI INDONESIA

Hingga tahun 2007 terdapat 3 institusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Sementara itu bank umum yang 

telah memiliki unit usaha syariah adalah 19 bank diantaranya merupakan bank besar seperti 

Bank Negara Indonesia (Persero) dan Bank Rakyat Indonesia (Persero).Sistem syariah juga 

telah digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyat, saat ini telah berkembang 104 BPR Syariah.



PRINSIP PERBANKAN SYARIAH

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk

penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,

atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah.



PRINSIP PERBANKAN SYARIAH

Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari

nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak

diperbolehkan.Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan

kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam

dana.Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang dari uang".

Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas

karena tidak memiliki nilai



PRINSIP PERBANKAN SYARIAH

Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan.

Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan

mereka peroleh dari sebuah transaksi.Investasi hanya boleh

diberikan pada usaha-usaha yang tidak diharamkan dalam islam.

Usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai oleh

perbankan syariah.



PERANAN BANK SYARIAH

• Menjadi perekat nasionalisme baru

• Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan

• Memberikan return yang lebih baik

• Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan

• Mendorong pemerataan pendapatan

• Peningkatan efisiensi mobilisasi dana

• Uswah hasanah implementasi moral dalam penyelenggaraan usaha bank



KEGIATAN BANK SYARIAH

1. Manajer investasi yang mengelola investasi atas dana nasabah dengan menggunakan akad 

mudharabah atau sebagai agen investasi

2. Investor yang menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana nasabah yang 

dipercayakan kepadanya dengan mengunakan alat investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah dan membagi hasil ag diperoleh sesuai dengan nisbah yang disepakati antara bank 

dan pemilik dana

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran seperti ban non-syariah sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah

4. Pengemban fungsi sosial berupa pengelola danazakat, infaq, shadaqah serta pinjaman 

kebajikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



STRUKTUR ORGANISASI BANK SYARIAH


